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BAB V 

PENUTUP 

  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Analisis pengeluaran pemerintah di 

sektor pendidikan, kesehatan dan pertanian terhadap tingkat kemiskinan di Sumatera 

Barat tahun 2015-2018”, maka dapat ditarik kesimpulan dari hasil pembahasan sebagai 

berikut : 

1. Pendidikan yang dilihat dari anggaran pengeluaran pendidikan berhubungan 

signifikan dan berhubungan positif terhadap tingkat kemiskinan di Sumatera 

Barat tahun 2015-2018. Semakin tinggi anggaran pendidikan maka jumlah 

penduduk miskin akan naik tetapi pengaruhnya signifikan. Artinya semakin 

tinggi anggaran pendidikan akan menyebabkan semakin meningkatnya tingkat 

kemiskinan, hal tersebut terjadi di sebabkan karena pemerintah tidak 

mengimbangi perluasan lapangan perkerjaan, terutama lowongan kerja 

akademis. Dan karena adanya transisi kebijan peralihan kewenangan sekolah 

SLTA sederajat kepada provinsi, sehingga anggaran untuk pendidikan daerah 

menurun.  

2. Kesehatan berhubungan negatif dan signifikan terhadap jumlah penduduk miskin 

di Sumatera Barat tahun 2015-2018. Artinya semakin tinggi anggaran kesehatan 

maka jumlah penduduk miskin juga akan menurun. Kesehatan berpengaruh 

terhadap kemiskinan karena kesehatan merupakan syarat untuk meningkatkan 

produktivitas seseorang. Seseorang yang kondisi kesehatannya buruk, tidak akan 

melakukan pekerjaan dengan efektif. 

3. Pertanian berhubungan positif dan signifikan terhadap jumlah penduduk miskin 

di Sumatera Barat tahun 2015-2018. Artinya semakin tinggi anggaran pertaninan 
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maka jumlah penduduk miskin juga akan meningkat. Hal tersebut terjadi di 

sebabkan karena meskipun anggaran yang di keluarkan pemerintah di sektor 

pertaninan mengalami penurunan, tapi dengan adanya peran swasata yang ikut 

berperan dalam meningkatkan pertanian sehingga menyebakan hasil pertaninan 

meningkat dan menciptkan lapangan kerja baru di sektor pertanian, hal berakibat 

mengurangi tingkat kemiskinan masyarkat. 

5.2 Saran 

Dari berbagai kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka beberapa saran 

yang dapat diberikan untuk bisa mengurangi jumlah penduduk miskin di Sumatera 

Barat antara lain: 

1. Untuk menurunkan jumlah penduduk miskin di Sumatera Barat diperlukan peran 

pemerintah daerah dalam mendorong disektor pendidikan melalui alokasi 

anggaran untuk meningkatkan pendidikan, serta pembukaan lapangan kerja di 

sektor rill sehingga angka kemiskinan dapat ditekan dengan begitu jumlah 

penduduk miskin akan berkurang. Dan diharapkan pemerintah dapat mengkaji 

ulang apakah kebijan peralihan kewenangan SLTA sederajat ke provinsi telah 

dianggap efektif atau belum. 

2. Anggaran kesehatan berhubungan negatif dan signifikan terhadap jumlah 

penduduk miskin di Sumatera Barat tahun 2015-2018. dengan semakin tinggi 

kesehatan, maka jumlah penduduk miskin akan menurun. Kesehatan 

berpengaruh terhadap kemiskinan karena kesehatan merupakan syarat untuk 

meningkatkan produktivitas seseorang. pemerintah di harapakan meningkatkan 

kualitas penunjang kesehatan masyarakat dengan memberikan fasilitas serta 

program pendukung bagi masyarakat dalam upaya peningkatan kesehatan 

masyarakat. 

3. Pertanian berhubungan positif dan signifikan terhadap jumlah penduduk miskin 

di Sumatera Barat. Sehingga semakin tinggi anggaran pertanian, maka jumlah 
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penduduk miskin juga akan meningkat. Hal tersebut di sebabkan karena 

meskipun anggaran yang di keluarkan pemerintah di sektor pertanian mengalami 

penurunan, tapi dengan adanya peran swasta yang ikut berperan dalam 

meningkatkan pertanian sehingga menyebabkan hasil pertanian meningkat dan 

menciptakan lapangan kerja baru di sektor pertanian, hal berakibat mengurangi 

tingkat kemiskinan masyarkat, dengan adanya peran serta swasta dalam sektor 

pertanian tentu sangat membantu pemerintah, dalam mengatasi kemiskinan, 

tentu itu juga di tunjang oleh pemerintah lebih baik Iagi dalam berkerja sama 

pihak swasta seperti memberikan bantuan bibit dan peptisida, sebab kerjasama 

itu akan mendorong peningkatan produksi pertanian. 

 


